ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Keaktifan
Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Figih (Shalat Fardhu) di
MTsN 1 Kota Blitar” ini ditulis oleh Susi Hartati Maharani Nur Wahyu Ning
Tiyas, Jurusan Pendidikan Agama Islam, NIM 12201183460, dibimbing oleh
Machrup Eko Cahyono, M.Pd.l.

Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Keaktifan, Hasil Belajar

Metode pembelajaran merupakan cara dan siasat yang digunakan oleh
guru untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan dan
penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari
dapat menarik semangat dan keaktifan siswa untuk belajar. Sehingga hal ini juga
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa di kelas. Adapun salah satu metode
pembelajaran yang dapat menarik keaktifan siswa yaitu metode demonstrasi.
Melalui metode demonstrasi siswa dapat meningkatkan keterampilan, keaktifan,
dan pola pikir siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang ada.

Rumusan Masalah dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana
metode demonstrasi pada mata pelajaran figih (shalat fardhu) di MTsN 1 Kota
Blitar ? (2) Adakah pengaruh metode demonstrasi terhadap keaktifan belajar siswa
kelas VII pada mata pelajaran figih (shalat fardhu) di MTsN 1 Kota Blitar ? (3)
Adakah pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa kelas V11 pada
mata pelajaran figih (shalat fardhu) di MTsN 1 Kota Blitar ? (4) Adakah pengaruh
metode demonstrasi terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V11 pada mata
pelajaran figih (shalat fardhu) di MTsN 1 Kota Blitar ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
Quasi Eksperimen Design. Peneliti mengambil dua kelas VII MTSN 1 Kota Blitar
sebagai sampel. Pada kelas VII F digunakan sebagai kelas kontrol dengan
memberikan perlakuan metode konvesional, sedangkan pada kelas V11 | digunakan
sebagai kelas eksperimen dengan memberikan perlakuan berupa penerapan metode
demonstrasi selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang terkumpul baik
dari kelas kontrol maupun eksperimen akan dianalisis prasyarat terlebih dahulu
dengan menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, setelah
lolos uji prasyarat maka dilanjut uji hipotesis menggunakan uji T-test, uji N-Gain
score dan uji manova dengan bantuan program SPSS 16.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Metode demonstrasi pada mata
pelajaran figih bab shalat fardhu di MTsN 1 Kota Blitar ini masih kurang optimal
dalam penggunaannya karena masih terdapat beberapa kelas dalam proses
pembelajarannya pada mata pelajaran figih bab shalat fardhu ini yang
menggunakan metode konvesional dan terdapat beberapa kelas yang menggunakan
metode demonstrasi tetapi masih kurang optimal dalam penerapannya. (2) Adanya
pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode demonstrasi terhadap keaktifan
belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran figih (shalat fardhu) di MTsN 1 Kota
Blitar, berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji T didapatkan nilai
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signifikan 2-tailed sebesar 0,010 yang berarti 0,010 < 0,05. (3) Adanya pengaruh
yang signifikan dalam penerapan metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa
kelas VII pada mata pelajaran figih (shalat fardhu) di MTsN 1 Kota Blitar,
berdasarkan perhitungan uji T didapatkan nilai signifikan 2-tailed sebesar
0,043<0,05. (4) Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan metode
demonstrasi terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VII pada mata
pelajaran figih (shalat fardhu) di MTsN 1 Kota Blitar, berdasarkan pengujian
hipotesis menggunakan uji T didapatkan nilai signifikan 2-tailed sebesar 0,008
yang artinya 0,008<0,05. Maka berdasarkan data hasil ketiga pengujian tersebut
peneliti menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan dalam penerapan metode demonstrasi terhadap keaktifan dan hasil
belajar siswa kelas V11 pada mata pelajaran figih (shalat fardhu) di MTsN 1 Kota
Blitar
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ABSTRACT

This thesis with tittle “The Influence of Demonstration Methods on the
Activeness and Learning Outcomes of Class VII Students in the Subject of Figh
(Fardhu Prayer) at MTsN 1 Kota Blitar” was written by Susi Hartati Maharani Nur
Wahyu Ning Tiyas, Department of Islamic Religious Education, NIM
12201183460, Advisor by Machrup Eko Cahyono, M.Pd.I.

Keywords: Demonstration Method, Activeness, Learning Outcomes

The learning method is the way and strategy used by the teacher to be able
to achieve the goals that have been set. The selection and application of learning
methods that are appropriate to the material to be studied can attract students'
enthusiasm and activeness in learning. So this can also affect student learning
outcomes in class. One of the learning methods that can attract student activity is
the demonstration method. Through the demonstration method students can
improve the skills, activeness, and mindset of students to be able to solve existing
problems

The formulation of the problem in this thesis research is (1) What is the
method of demonstration in figh subjects (fardhu prayers) at MTsN 1 Kota Blitar?
(2) Is there any effect of the demonstration method on the learning activeness of
class VII students in the subject of figh (fardhu prayer) at MTsN 1 Kota Blitar? (3)
Is there any effect of the demonstration method on the learning outcomes of class
VI students in the figh subject (fardhu prayer) at MTsN 1 Kota Blitar? (4) Is there
any effect of the demonstration method on the activity and learning outcomes of
class VII students in figh subjects (fardhu prayers) at MTsN 1 Kota Blitar?

This research used a quantitative approach with the type of research Quasi
Experiment Design. The researcher took two class VII MTSN 1 Kota Blitar as
samples. In class VII F it is used as a control class by giving conventional method
treatment, while in class VI 1 it is used as an experimental class by giving treatment
in the form of applying demonstration methods during the learning process. The
data collected from both the control and experimental classes will be analyzed first
by using the prerequisite test, namely the normality test and homogeneity test. After
passing the prerequisite test, the hypothesis test is continued using the T-test, N-
Gain score test and Manova test with the help of the program. SPSS 16.0.

The results of research study indicate that (1) The demonstration method in
the figh subject of the fardhu prayer chapter at MTsN 1 Kota Blitar is still not
optimal in its use because there are still several classes in the learning process in
the figh subject of the fardhu prayer chapter that use the conventional method and
there are several classes that use the demonstration method but still not optimal in
its application. (2) There is a significant influence in the application of the
demonstration method on the learning activeness of class VII students in figh
subjects (fardhu prayers) at MTsN 1 Kota Blitar, based on hypothesis testing using
the T test obtained a significant 2-tailed value of 0.010 which means 0.010 <0.05.
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(3) There is a significant influence in the application of the demonstration method
to class VII student learning outcomes in figh subjects (fardhu prayers) at MTsN 1
Kota Blitar, based on the calculation of the T test obtained a significant 2-tailed
value of 0.043 <0.05. (4) There is a significant influence in the application of the
demonstration method on the activity and learning outcomes of class VII students
in the subject of figh (fardhu prayer) at MTsN 1 Kota Blitar, based on hypothesis
testing using the T test obtained a significant 2-tailed value of 0.008, which means
0.008 <0.05. So based on the data from the three tests, the researcher stated that Ho
was rejected and Ha was accepted, meaning that there was a significant influence
in the application of the demonstration method on the activity and learning
outcomes of class VII students in the subject of figh (fardhu prayer) at MTsN 1
Kota Blitar.
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